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MOTTO 

 

“Kunci belajar seumur hidup adalah menghargai rasa ingin tahu lebih dari rasa 

yakin.” 

(Adam Grant) 

 

“Jika kamu tidak menyukai sesuatu, ubahlah! 

Jika tidak bisa mengubahnya, ubah sikapmu terhadap itu.” 

(Maya Angelou) 

 

“A Successful life is the accumulation of good enough cards that are met with 

smart moves” 

(Abigail Limuria dan Cania Citta) 
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ABSTRAK 

 

Pencegahan tindak kekerasan terhadap anak menjadi tanggung jawab 

pemerintah dalam hal ini Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kota Semarang bersama dengan masyarakat. Berbagai permasalahan yang muncul 

menunjukan bahwa evaluasi kebijakan yang lebih menyeluruh diperlukan untuk 

mengkaji evaluasi dengan Model Evaluasi CIPP. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis context, input, process, dan product kebijakan pencegahan tindak 

kekerasan terhadap anak di Kota Semarang, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas kebijakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian ini difokuskan pada evaluasi kebijakan pencegahan tindak kekerasan 

terhadap anak di Kota Semarang yang dianalisis menggunakan Model Evaluasi 

CIPP. Hasil penelitian dimensi context menunjukan kebijakan telah relevan dengan 

kebutuhan masyarakat dan didukung oleh regulasi yang jelas serta komitmen politik 

pemerintah daerah. Namun demikian, relevansi tersebut belum sepenuhnya optimal 

karena partisipasi masyarakat masih bersifat prosedural, pembaruan kebijakan 

belum adaptif terhadap dinamika kekerasan dalam masyarakat. Dimensi input 

menunjukan efektivitas input masih terbatas akibat ketidakseimbangan jumlah dan 

kapasitas SDM teknis, fluktuasi dan ketidakberlanjutan anggaran pencegahan, serta 

ketergantungan pada fasilitas pihak lain. Dimensi process menunjukan kegiatan 

sosialisasi masih terbatas pada kelompok tertentu, koordinasi antar pelaksana 

belum sepenuhnya terintegrasi, dan sebagian partisipasi masyarakat masih bersifat 

pasif, sehingga proses pencegahan belum mampu menjangkau kelompok berisiko 

secara optimal. Dimensi product menunjukan hasil belum berdampak signifikan 

pada penurunan angka kekerasan anak secara konsisten. Faktor penghambat 

pencegahan kekerasan anak di Kota Semarang  diantaranya keterbatasan regulasi 

teknis, keterbatasan anggaran, keterbatasan partisipasi masyarakat dan belum ada 

MoU kerjasama lintas sektor. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Kebijakan, Model Evaluasi CIPP, Kekerasan Anak 
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ABSTRACT 

 

Preventing violence against children is the responsibility of the government, 

specifically the Semarang City Women's Empowerment and Child Protection 

Agency, together with the community. Various emerging issues indicate that a more 

comprehensive policy evaluation is needed to assess the evaluation using the CIPP 

Evaluation Model. This study aims to analyze the context, input, process, and 

product of the policy for preventing violence against children in Semarang City, as 

well as the factors that influence its effectiveness. This study uses a qualitative 

descriptive approach with data collection through interviews, observation, and 

documentation. This study focuses on the evaluation of the policy for preventing 

violence against children in Semarang City, analyzed using the CIPP Evaluation 

Model. The results of the context dimension study indicate that the policy is relevant 

to the needs of the community and is supported by clear regulations and the political 

commitment of the local government. However, this relevance is not fully optimal 

because community participation is still procedural, policy updates are not yet 

adaptive to the dynamics of violence in society. The input dimension shows that 

input effectiveness is still limited due to the imbalance in the number and capacity 

of technical human resources, fluctuations and unsustainability of the prevention 

budget, and dependence on third-party facilities. The process dimension indicates 

that outreach activities are still limited to specific groups, coordination between 

implementers is not fully integrated, and some community participation remains 

passive, resulting in the prevention process being unable to optimally reach at-risk 

groups. The product dimension indicates that outcomes have not had a significant 

impact on consistently reducing rates of child abuse. Factors inhibiting child abuse 

prevention in Semarang City include limited technical regulations, limited budget, 

limited community participation, and the absence of a cross-sectoral collaboration 

MoU. 

Keywords: Policy Evaluation, CIPP Evaluation Model, Child Abuse 
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